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STANDAR ISI

1. Kurikulum

1.1 Kejelasan dan kelengkapan dokumen kebijakan tentang penyusunan dan
pengembangan kurikulum.

7 Ada dokumen yang mencakup kebijakan, peraturan, dan pedoman yang memfasilitasi
program studi untuk melakukan perencanaan, pengembangan, dan pemutakhiran
kurikulum secara berkala kurang atau setiap 4 tahun.

6 Ada dokumen yang mencakup kebijakan, peraturan, dan pedoman yang memfasilitasi
program studi untuk melakukan perencanaan, pengembangan, dan pemutakhiran
kurikulum secara berkala lebih dari 4 tahun.

5 Ada dokumen yang mencakup kebijakan, peraturan, tetapi tidak ada pedoman yang
memfasilitasi program studi untuk melakukan perencanaan, pengembangan, dan
pemutakhiran kurikulum secara berkala.

4 Ada dokumen tentang kebijakan, tetapi tidak ada peraturan dan pedoman yang
memfasilitasi program studi untuk melakukan perencanaan, pengembangan, dan
pemutakhiran kurikulum secara berkala.

3 Ada kebijakan tertulis yang memfasilitasi program studi untuk melakukan perencanaan,
pengembangan, dan pemutakhiran kurikulum secara berkala, tetapi belum dituangkan
dalam dokumen formal.

2 | Ada kebijakan tidak tertulis yang memfasilitasi program studi untuk melakukan
perencanaan, pengembangan, dan pemutakhiran kurikulum secara berkala.

1 Tidak ada kebijakan tertulis tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum.

1.2 Pelibatan stake-holders (dosen, alumni, mahasiswa, dan pengguna) dalam
penyusunan kurikulum.

7 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan pemerintah serta
hasil benchmark di berbagai institusi lain.

6 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan pemerintah.

5 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan alumni.

4 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa.

3 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi dengan melibatkan dosen saja.

2 Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua program
studi saja.

Penyusunan kurikulum dilakukan oleh ketua program studi saja.

1.3 Kejelasan pedoman serta dokumen implementasi monitoring dan keberkalaan
evaluasi pengembangan kurikulum program studi.

7 Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan
evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk
penjaminan mutu secara berkelanjutan.

6 Ada pedoman tetapi tidak diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis
dan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk
penjaminan mutu secara berkelanjutan.

5 Ada pedoman tetapi tidak diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis
serta evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang telah dianalisis dan
dievaluasi tetapi tidak ditindaklanjuti.

4 Ada pedoman tetapi tidak diperbaharui secara berkala, disertai dokumen pengembangan
kurikulum program studi tetapi tidak dianalisis, dievaluasi, juga tidak ditindaklanjuti.




3 Ada pedoman tetapi tidak diperbaharui secara berkala, disertai dokumen namun tidak
lengkap sebagai dokumen analisis dan evaluasi pengembangan kurikulum program studi.

2 Ada rencana penyusunan pedoman dan dokumen implementasi monitoring serta
keberkalaan evaluasi pengembangan kurikulum program studi.

1 Tidak ada pedoman maupun dokumen implementasi monitoring kurikulum.

1.4 Kesesuaian kurikulum dengan visi dan misi.

7 Ada dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, visi,
dan misi yang lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis.

6 Ada dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi, visi, dan misi yang
lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis.

5 Ada dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi, visi, dan misi yang
lengkap serta rencana implementasi kurikulum tetapi tidak sistematis.

4 Ada dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi, visi, dan misi yang
lengkap.

3 Ada dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi, visi, dan misi namun
tidak lengkap.

2 Tidak ada dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara kurikulum, kompetensi,
visi, dan misi.

1 Tidak ada kesesuaian antara kurikulum, kompetensi, visi, dan misi institusi.




